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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia dapat mempengaruhi hasil kehamilan dan persalinan.
Selain nutrisi yang baik, anemia dapat dicegah dengan pemberian tablet
tambah darah (Fe). Kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe sangat
penting dalam pencegahan anemia kehamilan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe.

Metode: Menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan analisis Chi-square.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan kepatuhan responden terbanyak pada
kategori tidak patuh (58,5%). Pengetahuan responden terbanyak pada
kategori kurang baik (61,5%). Sikap responden terbanyak pada kategori
negatif (55,4%).Terdapat hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe dengan nilai p value sebesar 0,000 (OR 36). Terdapat
hubungan sikap ibu hamil dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dengan
nilai p value sebesar 0,000 (OR 25).

Kesimpulan: Sebagian besar ibu hamil tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe.
Terdapat hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe.

Kata Kunci : kepatuhan, tablet Fe, Pengetahuan, Sikap

ABSTRACT

Background: Anemia can affect pregnancy and chilbirth outcomes. In Addition
to good nutrition, anemia can be prevented by providing iron supplementation
tablets. Compliance of pregnant women taking these iron supplementation is
crucial in preventing anemia. The aim of this study was to determine the
relationship between maternal knowledge and attitudes towards compliance
in taking iron tablets.

Method: Used quantitative with a cross-sectional design. Data was collected
through interviews using a questionnaire. Data analysis was conducted using
Chi-square analysis.

Result: The research findings revealed that the majority of respondents were
non-compliant (58,5%). The majority of respondents had poor knowledge
(61,5%). The majority of respondents exhibited a negative attitude (55,4%).
There was a relationship between knowledge of pregnant women and
compliance in taking iron tablets with p-value 0,000 (OR 36). There was a
relationship between the attitude of pregnant women and compliance in
taking iron tablets with p-value 0,000 (OR 25).

Conclusion: Most pregnant women don’t adherence taking iron tablets. There
was a relationship between knowledge and attitudes of pregnant women with
adherence taking iron tablets.

Keyword : compliance, iron tablets, knowledge, attitud
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Pendahuluan

Tablet zat besi (Fe) adalah suplemen
yang diberikan pada ibu hamil dimana menurut
aturan harus dikonsumsi setiap hari (Kemenkes
RI, 2015). Namun, karena banyak faktor seperti
kurangnya pengetahuan, sikap dan perilaku,
efek samping yang ditimbulkan tablet Fe dapat
menyebabkan ibu hamil tidak mematuhi
konsumsi tablet Fe secara benar sehingga
tujuan dari pemberian tablet Fe tidak tercapai.
Rendahnya kepatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet Fe merupakan salah satu
penyebab angka prevalensi anemia masih tetap
tinggi.

Berdasarkan data Riskesdas 2018
cakupan tablet Fe yang diperoleh ibu hamil yang
mendapatkan tablet tambah darah sebanyak
73,2% dan yang tidak mendapatkan sebanyak
26,8%. Dari data ibu hamil yang mendapatkan
tablet Fe dengan jumlah lebih > 90 butir
sebanyak 24% dan yang < 90 butir sebanyak
76%. Konsumsi tablet Fe pada ibu hamil yang <
90 butir sebesar 61,9% dan yang > 90 butir
hanya 38,1% .

Pada masa kehamilan, kebutuhan
oksigen meningkat  sehingga produksi
eritropoietin meningkat. Akibatnya, sel darah
merah (eritrosit) meningkat sebanyak 20-30%.
Namun peningkatan ini tidak sebanding dengan
penambahan volume plasma yang progresif,
yaitu sebesar 40-45%, sehingga terjadi proses
hemodilusi  (pengenceran  darah) vyang
menyebabkan penurunan konsentrasi Hb. Oleh
karena itu, risiko anemia meningkat pada masa
kehamilan, sehingga ibu hamil memerlukan zat
besi sebanyak dua kali lipat untuk memenubhi
kebutuhan ibu dan pertumbuhan janin
(Prawirohardjo, 2014).

Untuk mengatasi masalah anemia
kekurangan zat besi pada ibu hamil, pemerintah
sejak tahun 1970 telah melaksanakan program
pemberian tablet tambah darah pada ibu hamil
di Puskesmas maupun Posyandu. Cakupan
pemberian tablet Fe di Provinsi Jawa barat
hanya 94,2%. Cakupan pemberian tablet darah
(Fe) pada ibu hamil menurut Puskesmas di
Kabupaten Indramayu pada tahun 2019
tertinggi yaitu Puskemas Margadadi sebesar
95,47%, diikuti oleh Puskesmas Plumbon
sebesar  95,14%, Karangampel 94,96%,
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Kedungwungu 94,17%, Jutinyuat 93,92%,
Kedokan Bunder 93,84%, Kertasemaya 93,08%,
Jatibarang 91,35%, Kadanghaur 88,52%, Bugis
85,66%, Sedangkan cakupan terendah adalah
Puskesmas Pasekan sebesar 81,41% (Barat,
2017).

Pengetahuan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu
hamil. Menurut Rahmawati dan Subagio, alasan
ibu hamil tidak mengkonsumsi tablet Fe yang
dianjurkan oleh tenaga kesehatan adalah
karena kurangnya pemahaman mereka tentang
pentingnya mencukupi zat besi selama
kehamilan (Erwin et al.,, 2018). Selain
pengetahuan, faktor lain yang sangat berperan
dalam kepatuhan adalah sikap ibu hamil. Ibu
hamil yang mempunyai sikap yang baik akan
memahami pentingnya melakukan
pemeriksaan kehamilan di fasilitas kesehatan
dan dan mengkonsumsi tablet besi (Erwin et al.,
2018).

Studi pendahuluan yang dilakukan pada
10 orang ibu hamil dengan teknik wawancara
didapatkan data bahwa 7 orang mengatakan
tidak tau tentang manfaat tablet Fe, sehingga
mereka tidak menghabiskan seluruh tablet Fe
yang mereka dapatkan dari Puskesmas ataupun
bidan, 3 orang mengatakan memahami tentang
manfaat tablet Fe dan mengkonsumsi semua
tablet Fe yang mereka dapatkan dari Puskesmas
ataupun bidan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan
sikap ibu  hamil dengan  kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Pasekan
Kabupaten Indramayu.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dan menggunakan metode analitik
dengan pendekatan cross sectional,
pelaksanaan penelitian dimulai bulan Juli
sampai Agustus 2020 di Puskesmas Pasekan
Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa Barat.
Populasi pada penelitian ini adalah ibu hamil
trimester Ill sebanyak 183 orang. Besar sampel
menggunakan rumus slovin sehingga
didapatkan sampel sebanyak 65 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling.
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Kepatuhan ibu dinilai berdasarkan
jumlah tablet tambah darah yang dikonsumsi
oleh ibu hamil sebanyak 90 tablet. Pengetahuan
ibu tentang tablet tambah darah. Kuesioner
variabel  pengetahuan  menilai  definisi,
kebutuhan zat  besi, cara konsumesi,
pemeriksaan Hb, efek samping, jenis makanan,
anemia dan risikonya. Kuesioner sikap menilai
reaksi dan respon ibu hamil terhadap
kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah
dengan menggunakan skala likert. Data yang
dikumpulkan merupakan data primer dengan
menggunakan instrumen kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengolahan
data menggunakan uji statistik chi-square.

Hasil

Karakteristik responden berdasarkan
umur, hampir seluruhnya 60 orang (92,3%)
dalam kategori umur 21-35 tahun. Berdasarkan
paritas, hampir seluruhnya merupakan
multipara 51 orang (78,5%). Kepatuhan
responden  didapatkan  sebagian  besar
responden tidak patuh sebanyak 38 orang
(58,5%) dan hampir setengahnya patuh
sebanyak 27 orang (41,5%). Berdasarkan
pengetahuan didapatkan sebagian besar
berpengetahuan kurang sebanyak 40 orang
(61,5%) dan hampir setengahnya
berpengetahuan baik sebanyak 25 orang
(38,5%). Berdasarkan sikap didapatkan
sebagian besar kategori negatif sebanyak 36
orang (55,4%) dan hampir setengahnya kategori
positif sebanyak 29 orang (44,6%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan, sikap dan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe

Variabel n %

Umur

> 20 tahun 2 3,1

21-35 tahun 60 92,3

< 35 tahun 3 4,6
Paritas

Primipara 12 18,5

Multipara 51 78,5

Grandemultipara 2 3,0
Kepatuhan

Patuh 27 41,5

Tidak Patuh 38 58,5
Pengetahuan

Baik 25 38,5

Kurang 40 61,5
Sikap

Positif 29 44,6

Negatif 36 55,4

Analisa  bivariat dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara dua variabel,
karena variabel tersebut berupa data
kategorik, maka pada tahap ini dilakukan uji
statistic Chi-square.

Berdasarkan hasil uji statistik pada
tabel 2 didapatkan responden vyang
berpengetahuan baik hampir seluruhnya patuh
(88%) mengkonsumsi tablet tambah darah,
sebaliknya responden yang berpengetahuan
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kurang hampir seluruhnya tidak patuh (87,5%)
mengkonsumsi tablet tambah darah. Uji chi-
Square didapatkan nilai P 0,000 < 0,005 dengan
OR 36,113 Artinya dapat disimpulkan terdapat
hubungan antara pengetahuan berhubungan
dengan kepatuhan ibu mengkonsumsi tablet
Fe. Respoden berpengetahuan baik memiliki
36 kali berpeluang patuh dalam mengkonsumesi
tablet Fe.
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Tabel 2. Hubungan pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe

Variabel Patuh Tidak Patuh Jumlah ORo P Value
n % n % n % (C195%)
Pengetahuan
Baik 22 88 3 12 25 100 36,113 0,000
Kurang 5 12,5 35 87,5 40 100
Sikap
Positif 22 75,9 7 24,1 29 100 25,042 0,000
Negatif 5 13,9 31 86,1 36 100

Responden vyang bersikap positif
sebagian besar (75,9%) patuh mengkonsumsi
tablet tambah darah, sebaliknya responden
yang bersikap negatif hampir seluruhnya
(86,1%) tidak patuh mengkonsumsi tablet
tambah darah. Uji chi-Square didapatkan nilai P

Pembahasan

Sebagian besar responden (58,5%)
tidak patuh mengkonsumsi tablet tambah
darah. Hal ini sesuai dengan hasil Riskesdas
2018 yang menyebutkan bahwa sebagian
besar (61,9%) ibu hamil mengkonsumsi
tablet tambah darah < 90 butir (Kemenkes
RI, 2018). Selama hamil ibu dianjurkan
mengkonsumsi tablet tambah darah 1 tablet
per hari dengan minimal 90 tablet selama
kehamilan (Kemenkes RI, 2015). Kepatuhan
berawal dari kata dasar patuh yang artinya
taat. Menurut  Notoadmojo  (2010)
kepatuhan adalah derajat kepatuhan
seorang pasien dalam menjalankan cara
pengobatan dan perilaku yang dianjurkan
oleh dokter atau orang lain.

Hasil penelitian ditemukan 58,5%
ibu hamil tidak patuh mengkonsumsi tablet
Fe. Tablet Fe diperlukan ibu hamil untuk
meningkatkan status zat besi secara cepat,
sebagai strategi dan dapat mengurangi risiko
terjadinya kekurangan zat besi (Arisman,
2009; Prawirohardjo, 2014). Kekurangan zat
besi pada ibu hamil dapat terjadi karena
adanya keraguan terhadap pemberian
suplemen zat besi seperti  akan
menyebabkan tekanan darah tinggi sehingga
ibu hamil tidak patuh mengkonsumsi
suplemen zat besi (Afnita, 2013).
Kekurangan zat besi mengakibatkan anemia
defisiensi zat besi yang mengakibatkan
pembentukan seldarah merah dan fungsi
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0,000 < 0,005 dengan OR 25,042. Artinya dapat
disimpulkan bahwa sikap berhubungan dengan
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah.
Respoden yang memiliki sikap positif memiliki
25 kali berpeluang patuh dalam mengkonsumsi
tablet Fe.

tubuh lainnya (Fatmah, 2016). Ibu hamil
dengan anemia berpeluang melahirkan
prematur, berat lahir rendah (Brown, 2016).
Hasil penelitian ditemukan bahwa
61,5% responden memiliki pengetahuan
kurang dan hasil uji statistic chi square
ditemukan hubungan antara pengetahuan
ibu hamil dengan kepatuhan dalam
mengkonsumsi tablet Fe dengan nilai p value
sebesar 0,000 < 0,005 dengan nilai OR
36,113. Hal ini dapat diartikan bahwa ibu
dengan pengetahuan baik maka berpeluang
patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe
sebesar 36 kali dibandingkan dengan ibu
dengan pengetahuan kurang.
Ketidakpatuhan ini  disebabkan
bukan hanya karena efek samping, tetapi
juga karena ibu hamil tidak mengetahui
bahwa mereka membutuhkan zat besi
selama kehamilan (Rahim, 2020). Pendidikan
kesehatan atau nasehat dan pemberian
tablet Fe saja tidak cukup untuk ibu hamil
patuh mengkonsumsi tablet Fe. Ibu hamil
harus diyakinkan akan pentingnya zat besi
bagi kesehatannya dan janinnya. Menurut
Notoadmojo (2010), tingginya tingkat
pengetahuan seseorang akan menjadikan
orang tersebut lebih  kritis dalam
menghadapi  berbagai hal termasuk
kesehatannya. Hal ini dapat dibuktikan
ketika ibu hamil merasakan ada masalah
dengan kehamilannya maka ibu akan segera
memeriksakan kehamillanya ke tenaga
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kesehatan. Hasil penelitian di Etiopia
didapatkan bahwa ibu dengan pengetahuan
baik tentang tablet Fe dimungkinkan untuk
patuh mengkonsumsi tablet Fe
dibandingkan ibu dengan pengetahuan
buruk (Desta et al., 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sarah (2018) yang menyebutkan
bahwa rendahnya kepatuhan ibu hamil
meminum tablet Fe disebabkan karena ibu
hamil tidak merasa sakit, ketidaktahuan
akan manfaat tablet Fe, dan rendahnya
motivasi dalam mengkonsumsi tablet Fe
setiap hari sampai waktu yang cukup lama.
Faktor tersebut disebabkan rendahnya
pendidikan ibu hamil sehingga kurang
mengetahui tentang tablet Fe
(Prawirohardjo, 2014; Riyanto, 2013).
Pendidikan  merupakan  faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan. Semakin
berpendidikan seseorang maka semakin
mudah pula ia menyerap informasi dan pada
akhirnya semakin banyak pula pengetahuan
yang dimilikinya (Notoatmodjo, 2010).
Begitu pula semakin tinggi tingkat
pemdidikan sesorang maka semakin tinggi
pula pengetahuannya termasuk bidang
kesehatan, terutama pengetahuan tentang
tablet Fe vyang pada akhirnya akan
mempengaruhi kebiasaan konsumsi tablet
Fe.

Pengetahuan merupakan faktor
penting dalam pembentukan sikap yang
utuh. Semakin baik pengetahuan seseorang
maka akan terbentuk pula sikap yang baik
untuk melaksanakan perilaku yang baik pula.
Ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang
baik tentang pentingnya tentang pentingnya
zat besi dan akibat dari kekurangan zat besi
selama kehamilannya akan mempunyai
sikap positif dan patuh dalam konsumsi zat
besi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ibu hamil yang tidak patuh konsumsi tablet
Fe, sebagian besar memiliki pengetahuan
kurang. Oleh karena itu, kesadaran ibu hamil
untuk menggunakan tablet Fe masih rendah.
Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab
mengapa angka anemia masih tinggi.
Informasi tentang kebutuhan zat besi,
manfaat zat besi, makanan sumber zat besi,
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akibat kekurangan zat besi dan informasi
lainnya seharusnya dapat diperoleh dari
petugas kesehatan pada saat kunjungan
ANC. Kunjungan ANC lebih awal dan rutin,
dapat memberikan informasi berulang-ulang
tentang manfaat tablet besi (Sendeku et al.,
2020).

Hasil penelitian ditemukan bahwa
55,5% responden mempunyai sikap negatif
terhadap tablet Fe dan hasil uji statistik chi-
square menunjukkan ada hubungan antara
sikap ibu hamil dengan kepatuhan konsumesi
tablet Fe dengan nilai p value sebesar 0,000
< 0,005 dan nilai OR 25,042. Artinya ibu yang
memiliki sikap positif mempunyai
kemungkinan 25 kali lebih besar patuh
mengkonsumsi tablet Fe.

Sikap mencakup tiga faktor penting
yang saling berkaitan. Komponen vyang
membentuk struktur sikap adalah
komponen kognitif (perceptual komponen)
yang berisi tentang keyakinan, kepercayaan,
pengetahuan dan pengalaman pribadi
seseorang, komponen afektif (emosi) yang
berkaitan dengan kemampuan seseorang
dalam menilai suatu objek, komponen
konatif  (komponen perilaku)  yang
beruhubungan dengan kecenderungan
tindakan. Sikap merupakan kecenderungan
untuk membentuk tindakan atau perilaku
(Notoatmodjo, 2010).

Ibu hamil yang mempunyai sikap
positif akan cencerung patuh meminum
tablet Fe, sedangkan ibu hamil vyang
mempunyai sikap negatif akan cenderung
tidak patuh meminum tablet Fe selama
hamil. Hasil penelitian menunjukkan lebih
dari separuh responden masih mempunyai
sikap negatif terhadap konsumsi tablet Fe.
Sikap negatif dapat menimbulkan
ketidaktaatan sehingga kepatuhan konsumsi
tablet Fe pada ibu hamil di Puskemas
Pasekan Kabupaten Indramayu masih
tergolong rendah. Akibatnya, efektifitas
program pemerintah dalam mencegah
anemia pada kehamilan akan sulit dicapai
khususnya di wilayah ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Purnamasari (2016) bahwa ibu
hamil yang patuh konsumsi tablet Fe
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mempunyai sikap yang baik (positif),
sedangkan ibu yang tidak patuh konsumsi
tablet Fe mempunyai sikap negatif. Sejalan
dengan penelitian di Banyumas bahwa sikap
berhubungan dengan kepatuhan (Yuliani &
Maesaroh, 2023)

Kesimpulan

Sebagian besar ibu hamil tidak patuh
dalam mengkonsumsi tablet Fe. Sebagian
besar ibu yang memiliki pengetahuan kurang
dan sikap negatif terdapat tablet Fe.
Terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi
tablet Fe. Terdapat hubungan antara sikap
dengan kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi
tablet Fe.

Saran

Perlu adanya upaya untuk
meningkatkan pendidikan dan pengetahuan
ibu hamil tentang tablet Fe untuk
meningkatkan sikap positif ibu terhadap
tablet Fe. Upaya yang dapat dilakukan
adalah meningkatkan kontak ibu dengan
tenaga kesehatan dalam kunjungan ANC
sehingga edukasi pentingnya tablet Fe dapat
dilakukan berulang-ulang dan
pendampingan kepada ibu hamil.
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